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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara empiris mengenai pengaruh kompetensi, 

independensi, dan etika terhadap kualitas audit serta menganalisis secara empiris mengenai 

pengaruh kompetensi, independensi dan etika terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh 

kecerdasan emosional. Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik di DKI Jakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengggunakan metode 

sampling jenuh dan jumlah sampel sebanyak 81 responden. Metode pengambilan data primer yang 

digunakan adalah metode kuesioner. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasilnya yaitu semua variabel 

memenuhi kriteria uji asumsi klasik. Uji hipotesis yang digunakan adalah analisis Moderated 

Regression Analysis (MRA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat 

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit, (2) terdapat pengaruh independensi terhadap kualitas 

audit, (3) terdapat pengaruh etika terhadap kualitas audit, (4) tidak terdapat pengaruh kompetensi 

terhadap kualitas audit dengan moderasi kecerdasan emosional, (5) terdapat pengaruh 

independensi terhadap kualitas audit dengan moderasi kecerdasan emosional, dan (6) terdapat 

pengaruh etika terhadap kualitas audit dengan moderasi kecerdasan emosional. 

 

Kata kunci: Kompetensi, independensi, etika, kecerdasan emosional, kualitas audit 

 

ABSTRACT 

The research purposes to analyze empirically about the influence of competence, independence, 

and ethics on audit quality and analyze empirically about the effect of competence, independence 

and ethics on audit quality moderated by emotional intelligence.The population in this research 

are the auditors who work at the Public Accounting Firm in DKI Jakarta. Sampling is done by 

using the saturated sampling method and the amount of samples is 81 respondents. The primary 

data collection method used was a questionnaire method. The classic assumption tests used are 

normality test, linearity test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test. The result is that all 

variables meet the classic assumption test criteria. The hypothesis test used is a Moderated 
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Regression Analysis (MRA) analysis.The results of this study indicate that (1) there is no influence 

of competence on audit quality, (2) there is an influence of independence on audit quality, (3) there 

is an ethical influence on audit quality, (4) there is no influence of competence on audit quality 

with moderation of intelligence emotional, (5) there is an influence of independence on audit 

quality with the moderation of emotional intelligence, and (6) there is an ethical influence on audit 

quality with the moderation of emotional intelligence. 

 

Keyword: Keywords: Competence, independence, ethics, emotional intelligence, audit quality. 
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PENDAHULUAN 
Dalam perusahaan, laporan keuangan perlu diaudit untuk memberikan informasi tentang 

perusahaan. Audit dapat dikatakan sebagai perbandingan antara kondisi dan kriteria kegiatan yang 

diaudit dan kegiatan yang seharusnya terjadi. Menurut Sukrino Agoes (2004), auditing adalah 

suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, 

terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen beserta catatan- catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan. 

Kualitas audit merupakan sebuah konsep yang kompleks dan sulit dipahami sehingga 

seringkali terdapat  kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya. Hal ini terbukti dari 

banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi kualitas audit yang berbeda-beda (Efendy,  

2010).  Menurut AAA Financial Accounting Standard Committee 2000 dalam Christiawan (2002) 

kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi. Penelitian ini 

merupakan penelitian replikasi dari sebelumnya yang pernah diangkat oleh Recky Riandika 

Sayandra (2015) yaitu Pengaruh Kompetensi, Independensi, Akuntabilitas dan Motivasi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Se Sumatera). Perbedaan 

penelitian yang peneliti lakukan dari penelitian sebelumnya yaitu, peneliti melakukan penelitian 

pada perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta dan tahun 

peneliti melakukan penelitian. Berdasarkan   uraian   singkat   yang   telah “Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, Dan Etika Terhadap Kualitas Audit Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai 

Variabel Pemoderasi” (Studi Empiris Pada Kap Wilayah Dki Jakarta Tahun 2019). 

 

1.2 Gap Penelitian 

Adanya perbedaan hasil penelitian  (gap riset) tersebut membuat peneliti ingin meneliti kembali 

hal tersebut di lokasi yang berbeda dan waktu yang berbeda. Penelitian ini mengkolaborasi 

pembaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu antara variabel Kompetensi, Independensi, 

dan Etika serta Kecerdasan Emosional (variabel pemoderasi) sebagai variabel yang mempengaruhi 

Kualitas Audit. Beberapa kesenjangan hasil penelitian mengenai masing-masing indikator kualitas 

audit laporan keuangan, dikemukakan pada pembahasan berikut. 
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1.3 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan penelitian yang telah diuraikan bersumber dari gap dan fenomena 

audit, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Model penelitian empirik 

dapat mengatasi gap penelitian antara kompetensi, independensi, etika terhadap kualitas audit 

dengan kecerdasan emosional sebagai variabel pemoderasi” 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan gap dan masalah penelitian yang telah diuraikan maka pertanyaan penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap kualitas audit? 

 Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap kualitas audit dengan moderasi 

Kecerdasan Emosional? 

2. Apakah terdapat pengaruh Independensi terhadap kualitas audit? 

 Apakah terdapat pengaruh Independensi terhadap kualitas audit dengan moderasi 

Kecerdasan Emosional? 

3. Apakah terdapat pengaruh Etika terhadap kualitas audit? 

 Apakah terdapat pengaruh Etika terhadap kualitas audit dengan moderasi Kecerdasan 

Emosional? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini secara umum adalah untuk mengembangkan sebuah model 

teoritikal dasar dan model penelitian empirik untuk mengisi gap penelitian mengenai pengaruh 

kompetensi, independensi, dan etika terhadap kualitas  audit dengan kecerdasan emosional sebagai 

variabel pemoderasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis esensi dan peran secara 

langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kualitas audit sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh positif kompetensi terhadap kualitas audit. 

 Untuk menganalisis dan menguji pengaruh positif kompetensi terhadap kualitas audit 

dengan kecerdasan emosional sebagai pemoderasi. 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh positif independensi terhadap kualitas audit. 

 Untuk menganalisis dan menguji pengaruh positif independensi terhadap kualitas audit 

dengan kecerdasan emosional sebagai pemoderasi. 

3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh positif etika terhadap kualitas audit. 

 Untuk menganalisis dan menguji pengaruh positif etika terhadap kualitas audit dengan 

kecerdasan emosional sebagai pemoderasi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik bagi para akademisi sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun manfaat secara operasional bagi para praktisi yang 

terdiri dari  manfaat praktis dan manfaat teoritis berikut ini. 

 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik dan Auditor 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan motivasi agar para auditor di Kantor Akuntan 

Publik lebih professional dalam melaksanakan tugas agar menghasilkan  audit  yang  berkualitas.  

Dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh kompetensi, 

independensi, etika, dan kecerdasan emosional terhadap kualitas audit sehingga pada hakekatnya 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para auditor untuk menghasilkan audit 

yang berkualitas. 

 

2. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat lebih 

mengetahui pengaruh yang mempengaruhi kualitas audit. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca maupun sebagai salah 

satu bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah 

wacana keilmuan. 

 

II TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL 

2.1 Justifikasi Teori 

Penelitian ini menggunakan teori audit sebagai teori umum (general theory), teori agensi sebagai 

teori pendukung utama dan pengukurannya seperti (middle range theory) dan teori relevan 

(relevant theory). Agar memudahkan pemahaman, penggunaan model teoritikal dasarnya 

disajikan sebagai berikut: 

 

2.1.1 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) dari Paton (Hendriksen, 2000:348) 

mengemukakan bahwa perusahaan dipandang merupakan suatu unit ekonomi terpisah yang 

beroperasi terutama untuk kepentingan pemegang saham. Teori entitas selalu dikaitkan dengan 

partisipan dalam kegiatan ekonomi. Partisipan tersebut merupakan pihak yang akhimya menerima 

manfaat dari nilai tambah (value added) yang timbul akibat kegiatan ekonomi. Teori kesatuan juga 

mempunyai implikasi tentang tujuan pelaporan keuangan dan bentuk atau susunan statemen 

(statement) laba-rugi. 

 

2.1.2 Konsep Audit 

Secara umum Audit (auditing) adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kejadian ekonomi, 

dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 

berkepentingan (Daily dan Strawser, 1974). Menurut Mautz dan Sharaf, teori  auditing tersusun 

atas lima konsep dasar, yaitu: 1) Bukti  (evidence),  2)  Kehati-hatian  dalam pemeriksaan (Due 

audit care), 3) Penyajian atau pengungkapan  yang wajar (Fair presentation),4) Independensi 

(Independence), dan  5) Etika perilaku (Ethical conduct) . 

 

2.1.3 Jenis-jenis Opini Auditor 

Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga auditor dapat 

memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas laporan keuangan yang diauditnya. 

Menurut Standar Profesional Akuntan (PSA 29), opini audit terdiri dari lima jenis yaitu: 

1) Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion), 2) Opini Wajar Tanpa Pengecualian 

dengan Paragraf Penjelasan (Modified Unqualified Opinion), 

3) Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion), 4) Opini Tidak Wajar (Adverse 

Opinion), 5) Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of opinion). 
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2.1.4 Kualitas Audit 

Menurut Watkins et al (2004), kualitas audit adalah kemungkinan dimana auditor akan 

menemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Berdasarkan 

Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas 

baik, jika memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. 

Deis dan Giroux (1992) melakukan penelitian tentang empat hal yang dianggap mempunyai 

hubungan dengan kualitas audit yaitu: 1) Lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan 

terhadap suatu perusahaan, 2) Jumlah klien, 3) Kesehatan keuangan klien, dan 4) Review oleh 

pihak ketiga. 

 

2.1.5 Indikator Kualitas Audit 

Menurut Wooten (2003), indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit adalah sebagai 

berikut: 

1. Deteksi salah saji 

2. Kesesuaian dengan Standar Umum yang Berlaku 

3. Kepatuhan terhadap SOP 

 

2.1.6 Pengukuran Kualitas Audit Berdasarkan Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 01 Tahun 2007 mengenai Standar Pemeriksaan Keuangan  Negara  (SPKN),  

kualitas  audit 

  

diukur berdasarkan hal-hal sebagai berikut (Efendy, 2010): 

1. Kualitas Proses (keakuratan temuan audit, sikap skeptisme) 

2. Kualitas hasil (nilai rekomendasi, kejelasan laporan, manfaat audit) 

3. Kualitas tindak lanjut hasil audit 

 

2.2. Faktor yang Mempenga- ruhi Kualitas Audit 2.2.1 Kompetensi Auditor Kompetensi auditor 

adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Untuk 

memperoleh kompetensi tersebut, dibutuhkan pendidikan dan pelatihan bagi auditor yang dikenal 

dengan nama pendidikan profesional berkelanjutan (continuing professional education). Ada 

beberapa komponen dari “kompetensi auditor”, yakni mutu personal, pengetahuan umum, dan 

keahlian khusus. 

 

2.2.2 Independensi Auditor 

Menurut Arens et al, (2012 : 60) Independensi dapat diklasifikasikan  ke dalam tiga aspek, yaitu: 

(1) Independen dalam fakta  (independence in  fact) Independensi dalam fakta adalah independen 

dalam diri auditor, yaitu kemampuan auditor untuk bersikap bebas, jujur, dan obyektif dalam 

melakukan penugasan audit, (2) Independen dalam penampilan (independence in appearance) 

Independen dalam penampilan adalah independen yang dipandang dari pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan yang diaudit yang mengetahui hubungan antara auditor 

dengan kliennya, (3) Independen dari keahlian atau kompetensinya (independence in competence).  

 

2.2.3 Etika Profesi Auditor 

Setiap auditor diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah ditetapkan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), agar situasi persaingan tidak sehat dapat dihindarkan. Etika akuntan menjadi isu 
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yang sangat menarik. Hal ini seiring terjadinya beberapa pelanggaran etika yang dilakukan akuntan 

baik akuntan independen, akuntan intern perusahaan maupun akuntan pemerintah (Dewi, 2009). 

 

2.2.4 Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman dalam Surya dan Hananto (2004) mengatakan bahwa koordinasi suasan hati 

adalah inti dari hubungan sosial yang baik. Ati (2010) menyatakan bahwa dalam kehidupan karir 

sebagai auditor, kecerdasan emosional juga mempunyai peranan besar. Untuk menjadi auditor, 

dibutuhkan proses yang panjang, usaha yang keras, tanggung jawab dan dukungan dari berbagai 

pihak. 

 

2.3 Model Penelitian Empirik 

Berdasarkan analisis dari pernyataan beberapa kajian literatur dan penelitian terdahulu, dinyatakan 

dalam lima hipotesis dan disusun model penelitian empirik diilustrasikan dalam gambar 2.1. 

 

 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Design Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik dengan Program 

SPSS 24.0 dengan Moderated Regression Analysis (MRA). 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data Data penelitian yang dipergunakan bersumber dari data primer. 

Data primer diperoleh dari hasil pengumpulan data di lapangan melalui penyebaran kuesioner. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Penelitian Lapangan 

(Field Research). 3.2.1 Data Primer Data ini diperoleh dari hasil jawaban para responden atas 

kuesioner yang diajukan dimana responden diperkenankan memberikan jawaban yang dianggap 

paling sesuai dan telah   diisi   oleh   sampel.   Sumber   data 
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penelitian ini adalah skor total yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah dikirim kepada 

semua Auditor di KAP wilayah DKI Jakarta. Sampling frame berdasarkan kepada 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dengan bantuan pihak lain. 

3.3 Populasi dan Sampel Populasi menurut Sekaran dan Bougie (2013 : 240) diartikan sebagai 

keseluruhan kelompok  dari orang, peristiwa atau sesuatu yang menarik untuk diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu auditor eksternal secara umum, khususnya yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta. Terdapat 8 (delapan) Kantor Akuntan Publik yang berada 

di DKI Jakarta. Daftar KAP yang dijadikan populasi dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh menurut Sugiyono (2001 : 61) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

 

3.4 Metode Analisis Data Menurut Sugiyono dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

metabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Responden dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 

wilayah DKI Jakarta. Peneliti melakukan distribusi kuesioner kepada 81 orang auditor yang 

menjadi sampel dalam penelitian. 

 

Berdasarkan pengujian dan pembahasan yang disajikan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa temuan yang terkait dengan hipotesis penelitian, antara lain: 

1. Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Umumnya, Kompetensi auditor 

berbanding lurus dengan kualitas audit. Auditor yang memiliki kompetensi tinggi dapat melakukan 

tugas audit secara benar dan sesuai dengan standar audit. 

2. Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Artinya semakin tinggi independensi 

auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. Independensi auditor 

berbanding lurus dengan kualitas audit. 

3. Etika berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Artinya semakin tinggi Etika Auditor, maka 

Kualitas Audit yang dihasilkan  juga  akan  semakin  meningkat. 

Etika Auditor 

 

berbanding   lurus dengan   kualitas 

audit. 

4. Kompetensi dan Kecerdasan Emosional secara bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Audit. Independensi  dan  Kecerdasan  Emosional 
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secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa Independensi dan Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit. 

5. Etika dan Kecerdasan Emosional secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Audit. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Etika dan Kecerdasan Emosional 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga data yang dikumpulkan hanya mengg- 

gambarkan pendapat auditor terhadap Kualitas Auditor, 

sehingga peneliti tidak bisa mengontrol jawaban auditor yang tidak menunjukkan keadaan yang 

sesungguhnya. Kuesioner juga dapat memunculkan data yang dihasilkan mempunyai kesempatan 

terjadi bisa karena perbedaan persepsi antara peneliti dengan auditor terhadap pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan. 

2. Peneliti hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu Kompetensi, Independensi, 

dan Etika serta satu variabel pemoderasi yaitu Kecerdasan Emosional untuk mengukur variabel 

dependen yaitu Kualitas Audit sehingga belum dapat menghasilkan kesimpulan yang menyeluruh. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa selain Kompetensi, Independensi, dan Etika serta 

Kecerdasan Emosional, terdapat faktor-faktor lain yang digunakan dalam studi mengenai Kualitas 

Audit. 

3. Penelitian ini menggunakan teknik sampling      jenuh      dalam      melakukan 

  

pengambilan data sampel sehingga responden dalam penelitian ini terbatas pada 

 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah DKI Jakarta. Ketiga, dalam penelitian ini 

pemerataan responden pada jabatan di Kantor Akuntan Publik kurang merata, sehingga belum 

dapat menghasilkan kesimpulan yang menyeluruh. 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah: 

1. Dalam melaksanakan audit, akuntan publik harus bertindak sebagai seorang yang ahli di 

bidang akuntansi dan auditing (kompeten). Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan dan 

pengalaman, kompetensi yang dapat meyakinkan bahwa kualitas jasa audit yang diberikan 

memenuhi tingkat profesionalisme tinggi. 

2. Auditor harus meningkatkan sikap independensinya tanpa terpengaruh oleh hubungan 

atasan dan bawahan dalam suatu instansi tanpa pengaruh tekanan dari klien, ataupun 

pengaruh dari besar kecil fee yang diberikan oleh klien. 

3. Auditor harus memiliki prinsip- prinsip etika yang di antaranya adalah kompetensi, 

independensi, dan akun- tabilitas. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan 

siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik 
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perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas 

pekerjaan akuntan publik. 

  

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain yang mungkin memiliki 

pengaruh lebih besar terhadap Kualitas Audit pada KAP di DKI Jakarta. Variabel lain yang 

mungkin bisa diteliti sebagai variabel pemoderasi yaitu Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan 

Sosial. 
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